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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-latin 
Daftar huruf bahasa arab dan terjemahanya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 





 Ba B Be ة
 Ta T Te د
 (Sa ṡ es (dengan titik di atas س
 Jin J Je ج
 (Ha ḥ ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ر
 Ra R Er س
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es ط
 Syin Sy es dan ye ش
 (Sad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain „ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ه
ً Min M Em 
ُ Nun N En 
ٗ Wau W We 
ٓ Ha H Ha 
 Hamzah „ Apostop ء





Hamza yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa bertanda 
apapun. Jika ia terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ). 
2. Vokal  
 Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia. Terdiri atas vokal 
tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fatha A A ا َ
 Kasrah I I ا َ
 Dammah U U ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 َ ٙ  Fatha dan ya Ai a dan i 
 Fatha dan wau Au a dan u ؤَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 
Harkat dan huruf Nama Huruf tanda Nama 
 َٙ  Fatha dan alif atau ya a a dan garis di atas … ا َ │…
ٙ Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
 َٗ  Dammah dan wau u u dan garis di atas 
4. Ta Marbutah  
Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu : tamarbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fatha, kasra, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 





diikuti oleh kata yang K menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 
itu terpisah, maka tamarbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasyidid ( ). Dalam transliterasinya ini lambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonang ganda) yang diberi tanda syddah. Jika huruf ََٛ ber-
tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ٛ) maka ia 
ditransliteransikan seperti huruf maddah ( i ). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al- baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  
Kata istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 





Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.m Misalnya kata Al-
Qur’an (dari Al-Qur’an ), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangka inteks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
9. Lafzal al-jalalah ( هللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Huhuruf capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal  nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
hurup awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf (AL-) ketentuan yang sama juga berlaku untuk 
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 






B. Beberapa singkatan yang dibakukan  
swt. = subhanahu wa ta‟ala 
saw. = sallahu a‟laihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
I. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS A<t‟Tubah>n/9:71 
HR = Hadis riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia  
Kab. = Kabupaten 








Nama :   Milda 
NIM :   30400116095 
Judul Skripsi :` Peran Industri Kopi Borong Dalam Meningkatkan   
Kesejahteraan Karyawan (Studi Kasus Di Desa Bonto 
Tangnga Kec. Sinjai Borong Kab. Sinjai 
 Penelitian ini berjudul Peran Industri Kopi Borong Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Karyawan (Studi Kasus Di Desa Bonto Tangnga Kec. Sinjai 
Borong Kab. Sinjai). Mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu, 1. Peran 
industri Kopi Borong terhadap kesejahteraan karyawan? 2. Tingkat kesejahteraan 
karyawan di industri Kopi Borong? 3. Pandangan Islam terhadap peran industri 
Kopi Borong terhadap kesejahteraan karyawan. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriftif dengan 
menggunakan pendekatan penelitian yaitu pendekatan sosiologis dan pendekatan 
fenomenologi. Sumber data dalam penelitiani ini yaitu, data primer dan data 
sekunder. Metode pengumpulan data yaitu, wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik pengolahan data dan analisis data. 
 Peran industri Kopi Borong dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan 
yaitu memberikan program kesejahteraan BPJS kesehatan, BPJS ketenagakerjaan, 
tunjangan hari raya (THR). Semangat kerja karyawan juga terbentuk dengan 
adanya bentuk kerja sama, saling membantu serta saling mendukung dalam 
melaksanakan semua pekerjaan dalam kegiatan sehari-harinya. Tingkat 
kesejahteraan sangat berpengaruh positif bagi kelangsungan  kinerja karyawan, 
industri Kopi Borong membawa pengaruh positif pada karyawan, karena dengan 
adanya pembangunan industri, karyawan yang dulunya hanya bekerja sebagai 
petani dengan pendapatan yang tidak terlalu banyak, kini bisa bekerja di 
perusahaan tersebut dengan pendapatan yang lebih baik dari sebelumnya. 
Pandangan Islam terhadap peran industri Kopi Borong terhadap kesejahteraan 
karyawan. Dalam Islam bukan hanya materi saja yang menilai kesejahteraan 
seseorang tetapi juga dinilai dengan ukuran non matrial, seperti terpenuhnya 
kebutuhan spiritual, terwujudnya nilai-nilai moral dan keharmonisan sosial serta 
ketenangan jiwa. 
Implikasi pada penelitian ini bagi perusahaan, program kesejahteraan 
karyawan bersifat ekonomis disarankan untuk dikembangkan bentuknya secara 
lebih baik agar di masa depan dapat tercipta semangat kerja yang lebih tinggi 






A. Latar Bekalang Masalah 
Letak geografisnya Indonesia terletak diantara dua benua yaitu benua 
Asia dan benua Australia, serata diapit oleh dua Samudra. Samudra Hindia dan 
Samudra Fasifik. Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas jika dibandingkan 
dengan Negara-Negara yang ada di Asia Tenggara lainya, luas wilayah tersebut 
dapat dimanfaatkan potensi dalam bidang ekonomi dan politik jika dikelola 
dengan baik dan bijak. Indonesia memiliki luas daratan sebesar 1.910.931,2 KM 




Indonesia memiliki daratan yang relatif berupa pegunungan-pegunungan 
yang membuat Indonesia menjadi kawasan yang sangat cocok digunakan untuk 
mengembangakan budidaya tanamanan perkebunan. Di Indonesia perkebunan 
terbesar hampir di seluruh Provinsi hal tersebut disebabkan iklim dan lahan 
Indonesia sangat sesuai untuk dijadikan perkebunan. Hasil perkebunan yang 
dihasilkan Indonesia salah satunya yaitu dari perkebunan kopi khususnya kopi 
Arabika yang banyak tersebar di Aceh, Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali 
dan Sulawesi Selatan, luas lahan tanaman kopi tercatat dari  mulai tahun1999 
seluas 1.157.696 ha, dan tahun 2000 seluas 1.142.045.
2
 
Sektor Industri yang makin efesien dalam suatu perekonomian nasional 
membutuhkan perusahaan-perusahaan kecil dibidang Industri pengolahan. 
                                                             
1
Eva Bonawati, Geografi Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), h.19. 
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Tumbuhnya Industri Rumah tangga di Pedesaan akan meningkatkan ekonomi 
Desa dengan berbagai macam kegiatan usaha dan keterampilan masyarakat. Hal 




Dalam proses pengembangan Industri, Industri di Pedesaan sangat 
diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan kesejahteraan, pertumbuhan Industri kecil merupakan 
Industri yang mempunyai peranan penting dalam menunjang laju pertumbuhan 
ekonomi Daerah, dan perkembangan Industri terus bertambah sejalan dengan 
perkembangan pembangunan. Perkembangan sektor Industri dalam pembangunan 
di Indonesia tidak terlepas dari peranan dan keberadaan Industri dan kerajinan 
rakyat, yang secara historis kehadirannya jauh lebih baik dibandikan Industri 
manufaktur maupun Industri modern. Meskipun penghasilan penghasilan industri 




Kesejahteraan merujuk pada keadaan yang lebih baik, kondisi manusia 
dimana orang-orangnya dalam keberadaan makmur, dalam keadaan sehat atau 
atau damai. Dalam ekonomi, sejahtera dihubungkan dengan keuntungan benda. 
Dalam kebijakan sosial, kesejahteraan sosial menunjuk kejangkuan pelayanan 
                                                             
3
Ronald Lapcham, Pengusaha Kecil Dan Menegah Di Asia Tenggara, (Cet. XII;  Jakarta: 
LP3ES Anggota IKPI, 1991) ,h. 142. 
4
Fahri Yasin, Agribisnis Riau Perkebunan Berbasis Kerakyatan, (Pekanbaru: UNRI 





untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
5
 Hal ini sejalan dengan firman allah 
dalam QS. Thaha/20: 117-119 : 
ََف ق ۡيْ ب  ِ  ٍ بَ  َ َّْن  َٝ ۡخش ج  َف َل  ل  ج  ۡٗ ى ض   ٗ َ َىَّل  ّٞ ٗ ذ  اَع  ز 
َٰ َٕ َُّ َإ   ً ـ  بد 
َٰٓ َّْخَ ٝ َٰ ََٱۡىج  َٰٓ َٰٚ ١١١َف ز ۡشق 
ََُّ ََإ  َٰٙ َر ۡعش  ال   ٗ ٖ بَ َفٞ  ٘ع  َر ج  َأ الَّ ١١١َََى ل  َٰٚ َر ۡضح  ال   ٗ ٖ بَ َفٞ  ْا ؤ   َ َر ۡظ َال  َّل  أّ   ٗ
١١١َ 
Terjemahnya: 
Maka kami berkata: Hai Adam, Sesungguhnya Ini (iblis) adalah musuh 
bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai ia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu 
menjadi celaka.Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya 
dan tidak akan telanjang. Dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa 
dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di dalamnya.
6
 
Kesejahteraan merupakan hal yang ingin dicapai oleh setiap orang. Baik 
kesejahteraan individu maupun kesejahteraan keluarga. sejahtera mengandung 
pengertian umum, sentosa, makmur, serta selamat dan terlepas dari berbagai 
gangguan. Jika seseorang individu memiliki pendapatan sesuai kebutuhan maka 
dapat dikatakan hidup individu tersebut sejahtera. Seorang individu mendapat 
pendapatannya dari bekerja sampai berbisnis. Biasanya kesejateraan ini tidak 
hanya untuk dinikamti individu itu sendiri, tapi dibagi bersama keluarga. 
Faktor kesejahteraan dapat mempengaruhi karyawan antara lain tingkat 
pendapatan dan motivasi kerja. Pendapatan bagi setiap masyarakat merupakan 
faktor yang berfungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup mereka. Sedangkan 
bagi perusahaan pendapatan yang diberikan berfungsi sebagai jaminan 
kelangsungan perusahaan sebab keberlangsungan suatu perusahaan dikarenakan 
adanya sumber daya manusia yang berhasil menangani proses produksi 
                                                             
5
Wikipedia, Kesejahteraan Oleh Wikipedia Bahasa Indonesia Ensiklopedia Bebas, 
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesejahteraan, (12 Februari 2020). 
6
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: 





perusahaan. Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti sebagai bentuk usaha 
kerja keras dalam pengembangan faktor-faktor sumber produksi yang 
diperbolehkan. sebagaimana dalam Al-Qur‟an, pada surah Ash-Shaffat/37:6 : 
 
ۡثوَ    َ ََى  و   َ اَف ۡيٞ ۡع ز  َٰ ٕ َُ ي٘   َ  ٦١ََٱۡىع َٰ
Terjemahnya: 





Berdasarkat ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mendapatkan 
balasan yang agung inilah hendaknya orang-orang beramal melakukan amalannya. 
Sungguh ini adalah bisnis yang menguntungkan. 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang 
memiliki potensi untuk pengembangan Kopi Robusta dan Arabika. Kabupaten 
Sinjai beriklim tropis, dengan kelembapan udara 64-87%, suhu udara 21,1ºC 
dengan ketinggian tempat antara 0-1500 m dpl yang merupakan tanaman yang 
tumbuh yang ideal bagi tamanan kopi. Sejalan dengan arah pengembangan Kopi 
Rabusta oleh Pemerintah Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai Borong dan Sinjai 
Barat menjadi sasaran utama yang difokuskan untuk mengembangan kopi. 
Kawasan ini berpotensi tinggi untuk pengembangan kopi, sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan petani melalui peningkatan produktifitas dan mutu. 
Kecamatan Sinjai Borong merupakan wilayah pengunungan yang di 
prioritaskan untuk penanaman kopi dengan luas perkebunan kopi pada tahu 2014 
seluas 807 ha, dengan produksi sekitar 579 ton. Namun demikian, produksi kopi 
di Kabupaten Sinjai cenderung mengalami penurunan hasil produksi. Pada tahun 
                                                             





2010 produksi terbesar 4.216 ton. Pada tahun 2011-2012 produksi hanya 
mencapai 3..015 ton dan tahun 2013-2014 produksi kopi terus mengalami 
penurunan dengan produksi hanya mencapai 2.836 ton.
8
  
Berdasarkan uraian latar bekalang diatas maka peneliti tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai “Peran Industri Kopi Borong Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan (Studi Kasus di Desa Bonto 
Tangnga Kec.Sinjai Borong Kab. Sinjai). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 1.   Fokus penelitian  
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Olehnya itu, pada penelitian ini penulis memfokuskan 
penelitian pada peran industri Kopi Borong terhadap kesejahteraan karyawan dan 
kesejahteraan karyawan di industri Kopi Borong. 
2.    Deskripsi Fokus Penelitian 
Peneliti akan mendeskripsikan fokus penelitian ini agar tidak keliru dalam 
memahami makna subtansi penelitian ini. Deskripsi fokus dalam penelitian 
sebagai berikut:   
a. Peran yang dimaksud dalam penelitian tersebut adalah seseorang yang 
memiliki kedudukan atau atasan dalam perusahaan yang menjalankan hak 
dan kewajibannya untuk mensejahterakan karyawan.  
b. Kesejahteraan yang dimaksud peneliti adalah balas jasa atau penghargaan 
secara langsung yang diberikan dari suatu perusahaan terhadap karyawan. 
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C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana  peran industri Kopi Borong terhadap kesejahtraan karyawan 
di Desa Bonto Tangnga Kecamatan Sinjai Borong? 
2.  Bagaimana tingkat kesejahteraan karyawan di industri Kopi Borong? 
3. Pandangan Islam terhadap peran industri Kopi Borong terhadap 
kesejahteraan karyawan? 
D. Kajian Pustaka 
Adapun beberapa yang menjadi referensi dalam penyusunan penelitian ini 
kedepannya, maka penulis mengambil mengutip beberapa karya ilmia atau artikel 
yang berhubungan dengan judul penelitian penulis, diantaranya : 
1. Ike Ulan Ria, 2017 dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh Keberadaan 
Industri Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Talanga Kecamatan Cikupa 
Kabupaten Tangerang  Penulis memfokuskan pada bagaimana pengaruh 
industri dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan bagaimana 
pengaruh keberadaan industri terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat. 
penelitian ini menggunakan pendeatan Kualitatif dengan metode 
deskriptif, pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan dari 
wawancara. Hasil Penelitiannya menujukkan bahwa sejak adanya Industri 
ditengah-tengah mayarakat di Desa Talanga Kecamatan Cikupa Kabupaten 
Tangerang mengalami tingakat ekonomi yang meningkat. Adapun 









2. Ayu Ernita, 2018 dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh serikat dan 
hubungan industrial terhadap kesejahteraan karyawan. Penulis 
memfokuskan pada pengaruh serikat pekerja dan hubungan industri 
terhadap kesejahteraan karyawan tetap pada PT. Bogatama Marinusa 
(Bomar) Makassar dan pengaruh serikat pekerja terhadap kesejahteraan 
karyawan tetap pada PT. Bogtama Marinusa (Bomar) Makassar, penelitian 
ini menggunakan pendeatan Kualitatif dengan metode deskriptif, 
pengumpulan data dalam penelitian ini didapatkan dari wawancara. Hasil 
Penelitiannya bahwa pengaruh kesejahtraan karyawan tetap pada PT. 
Bogatama Marinusa (Bomar) Makassar mengalami tingkat keseajahtraan 
karyawan cukup meningkat. Adapun persamaan peneliti yang akan teliti 
yaitu sama-sama membahas tentang Industri tapi peneliti akan 




3. Septi Nur Ingtyas, 2012 dalam skripsinya yang berjudul Eksistensi industri 
kecil dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, penulis 
memfokuskan eksistensi industri kecil pembuatan roti dalam 
meningkatkna kesejahteraan masyarakat. penelitian ini menggunakan 
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pendekatan Kualitatif dengan metode deskriptif, pengumpulan data dalam 
penelitian ini didapatkan dari wawancara. hasil penelitiannya 
menunjukkan semenjakka adanya industri pembuatan roti dtengah-tengah 
masyarakat telah menunjukkan tingakat kesejahtraan masyarakat di Desa 
Nusukan Kecamatan Bajarsari Kota Cirebon mengalami tingakat 
kesejahraan masyarakat mengalami perubahan dimana tingakat 
kesejahtraan dimasa dulu masih tergolong dan tingkat penghasilannya pun 
masih tergolong minim dan semenjak adanya industri pembuatan roti 
ditengah-tengah masyarakat sudah mengalami tingkat perekonomian yang 
meningkat. Adapun persamaan peneliti yang akan teliti yaitu sama-sama 
membahas tentang Industri tapi peneliti akan memfokuskan yaitu Peran 
Kopi Borong Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan.
11
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai oleh penulis adalah: 
a. Untuk mengetahui peran industri Kopi Borong terhadap kesejahteraan 
karyawan di Desa Bonto Tangnga Kecamatan Sinjai Borong. 
b. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan karyawan di industri Kopi 
Borong. 
c. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap peran industri Kopi 
Borong terhadap kesejahteraan karyawan. 
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2.  Manfaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan kedepannya 
bermanfaat sebagai informasi baru dalam memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan Sosiologi yang berupa 
kajian mendalam tentang penelitian, dan juga menjadi bahan 
pertimbangan ilmiah dalam mengembangkan kajian sosiologi. 
b. Manfaat Praktis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi peneliti berupa fakta-fakta di lapangan dalam meningkatkan daya 
kritis dan analisis peneliti sehingga memperoleh pengetahuan 
tanbahan. Khususnya penelitian ini dapat menjadi referensi penunjang 
yang diharapkan dapat berguna bagi penelitian berikutnya. 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti lainnya yang berkaitan 
dengan masalah mengenai peran Industri Kopi Borong Terhadap Kesejahteraan 






A. Tinjuan Tentang Industri 
1. Pengertian Industri 
Menurut Teguh mengatakan bahwa “Industri adalah kumpulan perusahaan 
yang menghasilkan produk yang sejenis, atau produk pengganti yang mendekati.12 
Sedangkan menurut Rustiati menjelaskan bahwa “Industri sebagai tempat 
produksi yang mengelolah bahan mentah menjadi bahan baku atau bahan siap 
pakai untuk memenuhi kebutuhan manusia”.13 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa industri tempat 
produksi atau sekumpulan perusahaan yang mengolah bahan mentah menjadi 
bahan baku atau produk pengganti yang dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan. Industri mempunyai pengertian dalam arti luas dan arti sempit.  
Menurut Badan Pusat Statistis tahun 2008 industri mempunyai pengertian, 
yaitu Secara luas, industri mengcakup semua usaha dan kegiatan dibidang 
ekonomi bersifat produktif, sedangkan pengertian secara sempit, industri hanyalah 
mencakup industri  pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi yang melakukan 
kegiatan mengubah sesuatu barang dasar mekanis, kimia, atau dengan tangan 
sehingga menjadi barang setengah jadi dan atau baranng jadi, kemudian barang 
yang kurang nilainya dan sifatnya lebih kepada pemakaian akhir.14 
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Menurut Sumatmadja bahwa, industri dalam arti luas dan sempit yaitu: 
Dalam arti yang luas industri adalah segala kegiatan manusia memanfaatkan 
sumber daya alam sedangkan dalam arti yang sempit industri adalah kegiatan 
ekonomi yang mengelola bahan mentah menjadi bahan setengah jadi 
(manufacturing industry).
15
Sedangkan menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia tahun 1984 tentang penidustrian, menyebutkan bahwa industri adalah 
kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah dan bahan baku barang setengah 
jadi atau barang jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk 
pengunaannya, termasuk kegiatan rancang bagun dan perekayasaan industri.16 
Industri merupakan segala usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia dalam memanfaatkan sumber daya alam mengenai pengolahan bahan 
baku atau bahan mentah menjadi bahan setengah jadi atau bahan jadi untk 
kebutuhan manusia, dimana barang yang dihasilkan industri-industri nilai yang 
lebih tinggi untuk penggunaannya. Pembagunan industri tidak sebatas hanya 
untuk mengolah bahan baku menjadi setengah jadi atau barang jadi saja, akan 
tetapi banyak tujuan lain dengan adanya pembagunan industry. Sebagaimana 
menurut Undang-undang tentang penidustrian, bahwa pembagunan industri 
bertujuan untuk: 
1. Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat secara adil dan 
merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya alam, atau hasil 
budidaya serta dengan memperhatikan keseimbangan dan kelestarian 
lingkungan hidup. 
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2. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap, mengubah struktur 
perekonomian kearah yang lebih baik, maju, sehat, dan lebih seimbang 
sebagai upaya untuk mewujudkan dasar yang lebih kuat dan lebih luas 
bagi pertumbuhan ekonomi pada umumnya, serta memberikan nilai 
tambah bagi pertumbuhan industri pada khususnya. 
3. Meningkatkan kemampuan dan pengusaan serta mendorong terciptanya 
teknologi yang tepat guna dan menumbuhkan kepercayaan terhadap 
kemampuan dunia usaha nasional. 
4. Meningkatkan keikutsertaan masyarakat dan kemampuan golongan 
ekonomi lemah, termasuk pengrajin agar berperan secara aktif dalam 
pembagunan industri. 
5. Memperluas dan meretakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, 
serta meningkatkan peranan koperasi industri.
17
 
Tujuan dari adanya pembagunan industri sangat penting bagi masyarakat 
dan Negara, adanya pembagunan industri tidak hanya menyediakan lapangan 
pekerjaan dan mengurangi pengangguran saja akan tetapi masih banyak tujuan 
lain seperti meningkatkan pertumbuhan perekonomian, meningkatkan 
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan penerimaan devisa, 
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1. Jenis-Jenis Industri 
Jumlah dan jenis-jenis industri berbeda-beda untuk setiap daerah atau 
Negara tergantung pada sumber daya yang tersedia. Menurut Abdul Rahmat 
mengklarifikasikan industri berdasarkan sifat bahan mentah dan sifat produksinya, 
industri diklasifikasikan menjadi dua yaitu: 
a. Industri Primer, yaitu industri-industri yang mengolah bahan mentah hasil 
produksi sektor primer baik dari pertanian, perikanan perternakan, 
kehutanan, maupun pertambangan. Industri ini pada umumnya lebih 
berorientasi kepada bahan mentah dan ditempatkan. 
b. Industri Sekunder yaitu industri-industri yang mengolah lebih lanjut hasil-
hasil industri lain (industri primer) bahan bakunya adalah barang jadi atau 
setengah jadi yang diproduksi industri lain. Pada umumnya ditempatkan 
berdekatan dengan industri-industri yang menghasilkan bahan bakunya.
18
 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan industri  
 Menurut Daldjoeni, bahwa faktor yang mempengaruhi keberadaan 
industri meliputi faktor ekonomi, historis, manusia, politis dan faktor geografis.
19
 
Sedangkan Menurut Smith menggolongkan syarat dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kegiatan industri antara lain sebagai berikut: 
a. Faktor sumber daya meliputi Bahan mentah, Bahan energy, Penyediaan air 
serta Iklim dan bentuk lahan. 
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b. Faktor sosial seperti, Penyediaan tenaga kerja, Keterampilan dan 
kemampuan teknologi dan Kemampuan mengorganisasi. 
c. Faktor ekonomi di antaranya Pemasaran, Modal, Nilai dan harga tanah, 
pajak, Transportasi dan Faktor kebijakan pemerintah. 
Faktor yang mempengaruhi kegiatan industri tersebut meliputi faktor 
sumber daya merupakan faktor yang sangat berpengaruh karena modal umum 
terciptanya suatu proses industri, faktor sosial merupakan salah satu indikator 
penting berkembangannya suatu industri baik dalam penyediaan tenaga kerja, skil, 
kemampuan teknologi, dan kemampuan mengorganisasi, faktor ekonomi juga 
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan industri dalam hal modal dan 
pemasaran hasil industri. Kemudian faktor kebijakan pemerintah juga 
mempengaruhi perkembangan dan keberadaan suatu industri seperi dalam hal 
ketentuan perpajakan dan tarif, dan pembatasan impor ekspor, faktor tersebut 
saling mempengaruhi daln saling mendukung terhadap keberadaan industri.
20
 
3. Pandangan Islam Tentang Industri  
Menurut Para Ulama, menawarkan sebuah semangat dan sikap mental agar 
setiap Muslim selalu berpandangan bahwa kehidupan hari esok harus lebih baik 
daripada hari ini dengan melalui aktivitas berkarya. Sebagaimana dijelaskan 
dalam fiman Allah Swt Q.S. At-Taubah/9:105 
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ق وَ  اََْٗ  ي٘   َ ََٙٱۡع ٞ ش  س ٘ىٔ  ََٱّللَّ َف س  س   ٗ َ ٌۡ ي ن   َ َٗ َۥع 
 َ ُ  ْ٘  ٍ ۡؤ  َ ََٱۡى  ٌ ي  َع َٰ َٰٚ َإ ى   ُ ٗ دُّ ز ش  س   ٗ
تَ  ۡٞ حَ َٗ َٱۡىغ  ذ  ََٱىشَّٖ َٰ  ُ ي٘   َ َر ۡع ٌۡ ْز  بَم   َ ْ  جِّئ ن ٌَث   ١٠٥َفٞ 
Terjemahnya: 
Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. 




Kesadaran untuk berkarya harus berlandaskan semangat tauhid. Sehingga 
semua aktivitas keseharian setiap Muslim harus diniatkan dan diorientasikan 
sebagai ibadah kepada Allah swt (dalam rangka mencari keridhaan Allah swt). 
Sebaliknya, setiap upaya ibadah kepada Allah harus direalisasi dalam bentuk 
karya nyata yang bernilai positif (amal shalih). Karya, bagi setiap Muslim, adalah 
ibadah dan ibadah merupakan implementasi dari sikap tauhid.  
Muhammad Husain Haikal menceriterakan bahwa Umar bin Khattab, 
ketika mendapati seseorang yang selalu berdoa, dan enggan berkarya, beliau pun 
segera menghardiknya: “Janganlah seorang dari kamu duduk dan malas mencari 
rizki, karena langit tidak pernah akan menghujankan emas dan perak”. Berkarya 
dalam pandangan Umar bin Khattab merupakan kewajiban dan tanggung jawab 
setiap Muslim dengan tetap mengindahkan etikanya. Jika kita berkarya dengan 
halal dan kita dapatkan sesuatu yang halal, dan kita manfaatkan hasil karya kita 
pada semua yang halal pula, maka akan kita peroleh ‟barakah‟ Allah darinya. 
Berkarya bagi setiap Muslim merupakan manifestasi keimanan, yang berkaitan 
dengan tujuan hidupnya, yaitu beribadah dalam rangka memperoleh ‟ridla Allah‟. 
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Berkarya bukan sekadar bertujuan memuliakan dirinya, tetapi juga sebagai 
manifestasi amal shalih (karya produktif). Karenanya memiliki nilai ibadah yang 
sangat luhur. Penghargaaan hasil karya dalam lslam kurang lebih setara dengan 
‟iman‟ yang tumbuh di dalam hati, bahkan berkarya dapat menjadi jaminan atas 
ampunan dosa, bila diniatkan dalam rangka untuk beribadah kepada-Nya.
22
 
Islam selalu menyuruh umatnya untuk bekerja, apapun bentuk pekerjaan 
itu. Karena rahmat Allah akan diberikan kepada umat-Nya yang rajin bekerja. 
Hamba yang hidup sejahtera bahkan mampu membagi kesejahteraannya dengan 
orang lain, sangat terpuji dalam Islam. Islam juga mengecam umatnya yang malas 
bekerja. Bahkan seorang muslim yang miskin sangat dekat dengan kekufuran. 
Usaha industry adalah salah satu bentuk pekerjaan yang sangat dihormati dalam 
Islam. Namun dalam berindustri, seorang muslim harus menepati aturan-aturan 
Islam, agar tidak menyimpang dari tujuan Islam. Lima prinsip seorang Muslim 
dalam aktifitas ekonominya, yaitu: tauhid uluhiyyah, tauhid rububiyah, istikhlaf, 
tazkiyatu l nafs dan al-falah. Maka aspek utama motivasi berindustri dalam Islam 
adalah: 
a. Berdasarkan ide keadilan Islam sepenuhnya. Seorang pengusaha Islam 
tidak diizinkan untuk senantiasa mengejar keuntungan sematamata dengan 
alas an bahwa ia memiliki kemampuan untuk menegakkan keadilan dan 
kebajikan yang diingini oleh agama Islam. Permasalahan yang dihadapi 
pengusaha sehubungan dengan rasionalitas ekonomi dan kehendak Islam 
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adalah bahwa ia diharapkan akan bertindak untuk mendukung dan 
menguntungkan para konsumen disamping keuntungannya sendiri. 
b. Berusaha membantu masyarakat dengan cara mempertimbangkan 
kemaslahatn orang lain pada saat seorang pengusaha membuat keputusan 
yang berkaitan dengan kebijaksanaan perusahaan. 
c. Membatasi pemaksimuman keuntungan sesuai dengan batas-batas yang 
telah ditetapkan oleh prinsip diatas.23 
Tentang industri yang menyangkut kepentingan dan hajat masyarakat 
umum, Islam mengatur bahwa industry itu harus menjadi milik umum, tidak 
dikuasai pribadi. Seperti penjelasan hadits yang diriwayatkan oleh Abyadh bin 
Hamal yang mengatakan Bahwa dia meminta kepada Rasulullah untuk diberi hak 
mengelola tambang garam yang terdapat di daerah Ma‟rab. Setelah dia pergi, 
Aqra‟ bin Habis Al-Tamimi bertanya: “Wahai Rasulullah, pada zaman Jahiliyah 
saya mengambil garam dari mana saja, Sesungguhnya engkau telah memberikan 
sesuatu yang bagaikan air mengalir (menyangkut kebutuhan hidup orang banyak).  
Maka Rasulullah kemudian mengambil kembali pemberian hak pengelolaan 
garam dari Abyadh bin Hamal. Abyadh berkata: “Saya berikan kembali tambang 
garam ini sebagai sadaqah dariku. Ya, tambang garam ini sadaqah darimu, saya 
ambil kembali karena tambang ini seperti air mengalir yang boleh diambil oleh 
siapa saja. 
Hadits tersebut menerangkan bahwa iqtha‟ (hak pemberian Negara) 
kepada swasta untuk bidang-bidang yang meliputi hajat hidup orang banyak dapat 
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ditarik kembali dan dikuasai sepenuhnya oleh Negara untuk maslahat seluruh 
warga Negara. Usaha-usaha selain yang menyangkut hajat hidup orang banyak 
dapat dimilki oleh pribadi. 
Dengan demikian, dalam Islam, membangun semangat nasionalisme 
dapat berjalan bersama dengan pembangunan industri Karena Islam menjamin 
industry yang melayani hajat hidup orang banyak akan dikuasai Negara atau 
diberikan haknya kepada swasta yang diyakini tidak akan merugikan rakyat. 
Begitu juga bidang pertanian yang melayanai hajat hidup orang banyak dalam 
bidang pangan. Negara wajib menjamin keberlangsungan dan keberhasilan bidang 
pertanian. Sehingga perindustrian terus maju, semantara bidang-bidang lain, 
termasuk pertanian, tidak dirugikan bahkan bisa berjalan bersama-sama dan saling 
mendukung. 
4. Teori Lokasi Industri 
Penetapan lokasi industri mempunyai peranan yang sangat penting, sebab 
akan mempengaruhi perkembangan dan komunitas proses dan kegiatan industri 
itu sendiri., lokasi industri dalam hal in kegiatan pengolahan bahan mentah 
menjadi barang jadi atau setengah jadi, jadi diputuskan berdasarkan sebagai 
macam orientasi,  Djamari membagi  pemelihan Lokasi menjadi golongan yaitu: 
a. Industri yang berorientasi kepada bahan mentah (Raw Materials Oriented 
Manufactures) 
b. Industri yang berorientasi kepada pasaran (Market Oriented manufactures) 










Penyebaran Lokasi industri ke daerah-daerah mempunyai arti penting bagi 
pembagunan daerah yang dijadikan lokasi industri, potensi yang ada dapat terolah 
dn dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, baik itu potensi manusia maupun potensi 
alam, seperti yang dikemukakan oleh Djamari yang mengemukkan faktor-faktor 
yang bermacam-macam itu biasanya berinteraksi satu sama lain tetapi suksesnya 
suatu industri biasanya bukan karena faktor ada secara lengkap dan optimum pada 
satu wilayah. Tetapi dari sekian banyak faktor-faktor itu sebagaian faktor yang 
dominan, sangat menentukan, sehingga suatu ditempatkan ditempat tertentu.25 
Weber Dalam teorinya menjelaskan, faktor yang mempengaruhi lokasi 
industri yaitu biaya angkutan dan tenaga kerja yang merupakan faktor 
deglomerasi yang bersifat local dan khusus, sehingga dalam teori Weber tersebut 
biaya angkutan dianggap sebagai penentu utama lokasi industri, biaya produksi 
tidak dianggap menentukan secara langsung  akan tetapi lebih dilihat sebagai 
fungsi berat yang diangkut dan jarak yang ditepuh.26 
B. Tinjuan Tentang Kesejahteraan Karyawan 
1. Kesejahteraan karyawan 
Heidjrachman dan husan menjelaskan bahwa kesejahteraan adalah suatu 
kondisi aman sentosa dan makmur terhindar dari berbagai ancaman dan kesulitan 
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yang dirasakan seseorang yang telah melakukan suatu pekerjaan di suatu tempat 
atau perusahaan.27 
Menurut Edilius menjelaskan bahwa, kesejahteraan pekerja adalah usaha 
kesejahteraan bagi para pekerja atau buruh yang diusahakan atau diberikan oleh 
pengusaha dalam bentuk reaksi, pembinaan agama, olah raga, kesenian, tempat 
istirahat pekerja dan sebagainya. Definisi kesejahteraan seperti yang dikemukakan 
oleh Panggambean bahwa kesejahteraan pekerja atau buruh yang juga dikenal 
sebagai benefit mencakup semua jenis penghargaan berupa uang yang tidak 
dibayarkan secara langsung kepada karyawan. Hasibuan mengemukakan 
kesejahteraan pekerja adalah balas jasa pelengkap (material dan non material) 
yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan 




Menurut Hariandja mengatakan bahwa, tunjangan-tunjangan dan program 
kesejahteraan karyawan yang pemberiannya tidak didasarkan pada kinerja 
pegawai, tetapi didasarkan pada keanggotaanya sebagai bagian dari organisasi, 
serta pegawai sebagai seorang manusia yang memiliki banyak kebutuhan agar 
dapat menjalankan kehidupannya secara normal dan dapat bekerja lebih baik. 
Disebut juga dengan program-program kesejahteraan atau benefit and servis 
kompensasi pelengkap dan lain-lain. Hariandja juga menyatakan apapun istilah 
yang digunakan, maksud dan tujuan pemberiannya sama, yaitu untuk membantu 
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pegawai memenuhi kebutuhannya diluar kebutuhan rasa adil, kebutuhana fisik 
dalam rangka meningkatkan komitmen pegawai kepada organisasi, meningkatkan 
produktivitas, mengurangi perputaran kerja, dan mengurangi gangguan umjuk 
rasa sebagai faktor yang sangat penting dalam usaha meningkatkan efektivitas 
organisasi.29 
Kesejahteraan pekerja diberikan oleh perusahaan kepada pekerja 
berdasarkan keanggotaannya sebagai bagian perusahaan bukan berdasarkan 
kinerjanya. Kesejahteraan pekerja dalam konteks hubungan industrial diberikan 
berdasarkan peraturan yang berlaku dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan fisik dan mental pekerja beserta keluarganya sebagai manusia yang 
memiliki harkat dan martabat. Kesejahteraan yang diberikan berupa kompensasi 
finansial dan nonfinansial berupa fasilitas dan pelayanan yang dapat dinikmati 
oleh pekerja sehingga dapat menciptakan semangat kerja dan sikap loyal 
pekerja.30 
2. Tujuan Kesejahteraan Karyawan 
Tujuan kesejahteraan yang diberikan hendaknya bermanfaat dan 
mendorong untuk tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat serta 
tidak melanggar peraturan legal pemerintah, adapun tujuan kesejahteraan 
karyawan yaitu: 
a. Untuk meningkatkan kesetiaan dan pemenuhan kebutuhan bagi 
karyawan beserta keluarganya. 
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b. Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan 
beserta keluarganya. 
c. Memotivasi gairah kerja, disiplin produktivitas kerja karyawan 
d. Menurunkan tingkat absensi dan turnover karyawan 
e.  Menciptakan lingkungan dan suasana kerja yang baik serta nyaman 
f. Membantu lancaranya pekerjaan untuk mencapai tujuan 
g. Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas karyawan 
h. Mengefektifkan pengadaan karyawan 
i. Mengurangi kecelakaan dan kerusakan peralatan perusahaan31 
Tujuan pemberian kesejahteraan adalah untuk mempertahankan karyawan 
dalam jangka panjang. Pemberian kesejahteraan yang diberikan sangat berarti dan 
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan fisik mental karyawan beserta karyawan. 
Tujuan utama dari adanya program kesejahteraan adalah untuk membuat 
karyawan mengabdikan hidupnya pada organisasi dalam jangka panjang. 
3. Program kesejahteraan karyawan 
Program kesejahteraan karyawan adalah tunjangan-tunjangan dan 
peningkatan kesejagteraan yang pemberiannya tidak berdasarkan pada kinerja 
karyawan tetapi didasarkan kepada keanggotaanyasebagai bagian dari organisasi 
serta karyawan sebagai seorang manusia yang memiliki banyak kebutuhan agar 
dapat menjalankan kehidupannya secara normal dan bekerja lebih baik. Program 
kesejahteraan yang diberikan oleh perusahaan pada karyawannya hendaknya 
bermanfaat, sehingga dapat mendorong tercapainya tujuan perusahaan yang 
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efektif, program kesejahteraab karyawan sebaiknya sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan oleh perusahaan dan tidak melanggar peraturan pemerintah.32 
4. Peraturan Pemerintah Tentang Kesejahteraan 
Demi kesejahteraan seluruh pekerja atau karyawan di Indonesia, 
pemerintah telah mengeluarkan kebijakan dalam bentuk UU No. 13 tahun 2003 
Tentang ketenagakerjaan. Kebijakan ini disebut sebagai Undang-Undang 
Ketenagakerjaan. Adapun bunyi pasal 99-100 sebagai berikut: 
Pasal 99 
a. Setiap pekerja/buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh jaminan 
sosial tenaga kerja. 
b. Jaminan sosial tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
pasal 100 
a) Untuk meningkatkan kesejahteraan bagi pekerja/buruh dan 
keluarganya, pengusaha wajib menyediakan fasilitas kesejahteraan 
b) Penyediaan fasilitas kesejahteraan sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1), dilaksanakan dengan memerhatikan kebutuhan pekerja/buruh dan 
ukuran kemampuan perusahaan 
c) Ketentuan mengenai jenis dan kriteria fasilitas kesejahteraan sesuai 
dengan kebutuhan pekerja/buruh dan ukuran kemampuan perusahaan 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2), diatur dengan 
peraturan pemerintah. 
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a. Untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja/buruh, dibentuk 
koperasi pekerja/buruh dan usaha-usaha produktif di perusahaan. 
b. Pemerintah, pengusaha dan pekerja/buruh atau serikat pekerja 
berupaya menumbuh kembangkan koperasi pekerja/buruh, dan 
mengembangkan usaha produktif sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1). 
c. Pembentukan koperasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), 
dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
d. Upaya-upaya untuk menumbuh kembangkan koperasi 
pekerja/buruh sebagaimana dimaksud dalam ayat (2). Diatur 
dengan peraturan pemerintah 
C. Teori Kesejahteraan 
Teori ekonomi kesejahteraan adalah bagian dari kesejahteraan sosial yang 
dapat dikaitkan secara langsung maupun tidak langsung dengan pengukuran uang. 
Kesejahteraan dapat dibagi berdasarkan dua bagian yaitu: 1. Kesejahteraan 
subjektif dan 2. Kesejahteraan objektif. Kesejahteraan dialamatkan sebagai tingkat 
individu, keluarga dan masyarakat. Pada tingkat individu, perasaan bahagia atau 
sedih, kedamaian atau kecemasan jiwa, dan kepuasan atau ketidakpuasan 
merupakan indikator subjektif dari kualitas hidup. Pada tingkat keluarga, 
kecukupan kondisi perumahan (dibandingkan standar), seperti ada tidaknya air 





kondisi rumah merupakan indikator objektif di antaranya adalah angka kematian 
bayi, angka pengangguran dan tuna wisma. Kesejahteraan subjektif diukur dari 
tingkat kebahagiaan dan kepuasan yang dirasakan oleh masyarakat.  
Menurut Buttler mengatakan bahwa, kombinasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subjektif digunakan dalam 
penelitian ini sebagai konstruk yang lebih global dikaitkan dengan beragam 
dimensi lingkungan yang melengkapi fasilitas dan pelayanan transportasi, 
perawatan kesehatan, perumahan, jasa kesehatan mental, jasa ekonomi, dan 
kesempatan untuk menjadi relawan. 
D.  Teori Perubahan Sosial  
1. Teori Perubahan Sosial  
a. Teori Evolusi (Evolusionary Theory) 
Teori evolusi banyak diilhami oleh pemikiran Darwin yang kemudian 
dijadikan patokan teori perubahan oleh Herbert Spencer, dan selanjutnya 
dikembangkan oleh Emil Durkheim dan Ferdinand Tonnies dalam konsep teoritis 
yang dikemukakan oleh para ahli ini dinyatakan bahwa evolusi mempengaruhi 
cara pengorganisasian masyarakat, utamanya adalah yang berhubungan dengan 
sistem kerja. Sehubungan dengan pemikiran Tonnies memandang bahwa 
masyarakat berubah dari tingkat peradaban sederhana ketingkat peradaban yang 
lebih kompleks. 
b. Teori Revolusi 
Perubahan secara cepat akan terjadi pada sendi-sendi atau dasar-dasar 





dinamakan revolusi. Di dalam revolusi perubahan-perubahan yang terjadi dapat 
direncanakan terlebih dahulu maupun terjadi tanpa ada perencanaan. Sebenarnya 
ukuran kecepatan suatu perubahan yang dinamakan revolusi sifatnya relatif, sebab 
revolusi dapat memakan waktu yang lam, misalnya revolusi industri yang dimulai 
di Inggris, dimana terjadi perubahan-perubahan dari tahap produksi tanpa mesin 
ke tahap produksi menggunakan mesin. Perubahan ini di anggap cepat, karena 
mengubah sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat, seperti pola-pola hubungan 
antar buruh dan majikan.
33
 
2.  Faktor-faktor Penyebab Perubahan Sosial 
 Secara garis besar, perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
berasal dari dalam dan luar masyarakat itu sendiri. Diantara faktor yang berasal 
dalam masyarakat seperti perubahan pada kondisi ekonomi, sosial dan 
perkembangan ilmu sosial dan teknologi. Adapun yang berasal dari luar 
masyarakat biasanya ialah yang terjadi di luar perencanaan manusia seperti yang 
bencana alam.34 Kedua faktor ini memunculkan teori perubahan sosial 
diantaranya: 
a. Bertambah dan berkurangnya jumlah penduduk, pertambahan jumlah 
penduduk akan menyebabkan perubahan jumlah dan persebaran wilayah 
pemukiman. Wilayah pemukiman yang semula berpusat pada suatu wilayah 
kekerabatan seperti desa akan berubah atau terpencar karena  faktor pekerjaan. 
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Berkembangnya penduduk juga akan menyebabkan perubahan pada sosial 
budaya. 
b. Pertentangan atau konflik dalam masyarakat. Konflik sosial merupakan 
pertentangan yang terjadi di dalam masyarakat yang hetorogen atau 
masyarakat yang majemuk yang merupakan bagian dari dinamika sosial. 
Konflik sosial di awali oleh perbedaan-perbedaan kepentingan, pemikiran dan 
pandangan yang ditemukan dalam satu wadah.35 
c. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik yang ada disekitar 
manusia. Bencana gempa bumi dan gelombang pasang air laut yang disebut 
tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam dan Sumatra Utara yang menelan 
korban jiwa ratusan ribu manusia pada akhir 2004 yang lalu telah membawa 
dampak perubahan yang besar pada struktur sosial masyarakat, seperti 
perubahan pada struktur keluarga, karena banyaknya anggota keluarga yang 
ditelang gelombang, kemudian perubahan pada hak-hak kepemilikan tanah 
karena banyak tanah yang ditinggal mati oleh pemiliknya.36 
d. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Sebagaimana yang dapat disaksikan 
pada diri anak-anak muda perkotaan saat ini, terlihat jelas bahwa sistem nilai 
dan norma bangsa telah bergeser sebagai akibat dari pengaruh globalisasi 
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informasi.37 Televisi dengan tayangan-tayangan yang berbau barat telah 
mengubah gaya hidup generasi muda perkotaan. 
3. Dampak Perubahan Sosial  
Perubahan senantiasa mengandung dampak negatif maupun positif. 
Beberapa dampak positif perubahan sosial diantaranya adalah pertama, manusia 
semakin mudah dan cepat dalam menyelesaikan aktivitasnya berbagai kegiatan 
dapat dilakukan dalam waktu singkat berkat kecanggihan teknologi waktu tidak 
lagi dianggap masalah besar, jarak ratusan kilo meter dapat ditempuh dalam 
waktu singkat. Dengan kata lain, produktivitas manusia semakin tinggi.  
Kedua, mobilitas sosial semakin cepat. Mobilitas sosial ini disebabkan 
tingkat pendidikan yang semakin baik, kualitas individu semakin meningkat, 
tingkat kesejahteraan masyarakat yang semakin tinggi dan sebagainya. Ketiga, 
pola pikir manusia semakin berkembang melalui pertukaran budaya, pertukaran 
informasi yang dapat dilakukan kapan saja.38 
Ada beberapa dampak negatif perubahan sosial diantaranya: pertama, 
meningkatkan angka kemiskinan. Kemiskinan adalah dampak tingkat langsung 
perubahan sosial, dapat dikategorikan sebagai dampak laten sebagai dominan 
pertambahan jumlah penduduk.39 Kedua, konflik sosial juga menjadi efek 
dominan, konflik ini dapat disebabkan persaingan untuk mendapatkan berbagai 
hal. Persaingan budaya, persaingan kerja persaingan teknologi dan sebagainya. 
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Ketiga, pencemaran lingkungan. Teknologi yang diciptakan manusia 
menimbulkan berbagai bentuk pencemaran lingkungan. Udara semakin kotor, 
akibatnya kesehatan manusia pun terancam.40 Kondisi yang terjadi pada saat ini 
sangat sulit diatasi, oleh karena manusia pada zaman sekarang ini sudah terlena 
dengan kemudahan-kemudahan akibat penggunaan teknologi.  
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A. Jenis dan Lokasi penelitian 
a. Jenis peneltian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) dengan menggunakan metode kualitatif, berupa 
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpresentasikan objek apa adanya.41 Jenis penelitian 
lapangan dengan metode kualitatif deskriptif digunakan oleh peneliti agar dapat 
mengamati dan berinteraksi secara langsung dengan beberapa informan serta 
dapat mendeskripsikan yang terjadi dilapangan dengan apa adanya sehingga data 
yang diperoleh tidak bersifat spekulatif. 
b. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat peneliti untuk melakukan penelitian untuk 
mendapatkan informasi yang terjadi dilapangan. Lokasi penelitian ini berada di 
Desa Bonto Tangnga Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikaji dalam penelitian, maka 
penelitian ini diarahkan dengan menggunakan beberapa pendekatan sebagai 
berikut: 
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a. Pendekatan Sosiologis merupakan pendekatan yang umum dijadikan 
sebagai suatu pendekatan pada penelitan sosial. Pendekatan ini 
digunakan dengan cara mengaitkan teori-teori sosiologi atau teori social 
yang berkaitan dengan fenomena-fenomena social atau yang menjadi 
titik fokus dalam penelitian. Karena pengaruh industri Kopi Borong 
terhadap kesejahteraan karyawan juga merupakan salah satu fenomena 
dan permasalahan social, maka penelitiannya perlu dibantu dengan 
pendekatan ilmu sosiologi. 
b. Pendekatan Fenomenologi, Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang 
digunakan peneliti untuk menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek 
penelitian dengan menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara 
sistematis. Peneliti akan melihat seperti apa peran  industri Kopi Borong 
terhadap kesejahteraan karyawan dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi.  
C. Sumber Data 
Penentuan sumber data dalam peneliti ini didasarkan pada usaha peneliti 
dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penetuan informan data 
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang memiliki kompetensi 
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang peran peran industri Kopi 






a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber atau 
informan yang dalam hal ini yaitu pemuka adat, ataupun beberapa tokoh 
masyarakat setempat. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku 
atau data pendukung yang tidak diambil langsung dari informan akan 
tetapi melalui dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah 
penelitian ini untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
D. Pengumpulan Data 
a. Observasi 
 Hasil observasi lapangan dilakukan dengan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Teknik ini 
dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap objek, yaitu langsung 
mengamati apa sedang dilakukan dan sudah dilakukan serta memperdalam data 
hasil pengamatan. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang 
dilaksanakan secara lisan pertemuan tatap muka. Teknik wawancara terkait 
dengan hal yang ditanyakan kepada informan berupa daftar pertanyaan dan 
menanyakan hal-hal secara garis besar sehingga dapat lebih muda terarah. 
Ataupun hal-hal yang diingin diketahui oleh peneliti adalah pengaruh yang 





Kopi Borong terhadap kesejahtraan karyawan di Desa Bonto Tangnga Kecamatan 
Sinjai Borong. 
c.  Dokumentasi 
Dokumentasi, yaitu pengumpulan dan penyimpanan informasi dalam 
bidang pengetahuan. Penelitian ini penulis menggunakan camera, rekaman  dan 
alat tulis untuk mengumpulkan data-data. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah penelitian menjelaskan tentang alat 
pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan 
dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam 
observasi: 
a. Alat tulis menulis: buku, pulpen sebagai alat untuk mencatat informasi 
yang di dapat pada saat observasi. 
b. Kamera dan rekaman sebagai alat untuk merekam dan mengambil 
gambar di lapangan yaitu pada tempat observasi. 
F. Teknik Penentuan Informan 
Penentuan informan menggunakan purposive sampling yaitu teknik 
penarikan informan dengan tujuan tertentu. Informan yang dipilih merupakan 
orang yang dianggap mampu memberikan data atau informasi tentang apa yang 
akan dicapai dalam penelitian ini yang akan dijadikan informan adalah: Kepala 
Desa, Pimpinan Perusahaan, Karywan Perusahaan, (karyawan yang dimakasud 
adalah karyawan yang masa kerjaanya diatas 3 tahun) dan Keluarga suami istri 





G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data dan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Reduksi data (Data Reduction), Reduksi merupakan bentuk analisis 
yang, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat diambil. 
b. Display data (data display), Display data adalah penyajian dan 
pengorganisasian data kedalam satu bentuk tertentu, sehingga terlihat 
secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis melakukan secara 
induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan dalam pembahasan 
penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
c. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification), Langkah 
selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan penulis secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan kesimpulan itu 





memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga 








A. Gambaran Umum Lokasi Peneltian 















Gambar I. Peta Desa Bonto Tengnga 
Secara geografis Kabupaten Sinjai terletak di Jazirah timur bagian 
Selatan Sulawesi Selatan, secara astronomis terletak antara 5‟19‟50”- 5 36 47” 
Lintang Selatan dan antara 119 48 30-120 10 00 Bujur Timur Kabupaten Sinjai 
Memiliki Luas wilayah 819,96 Km. Secara administrasi Kabupaten Sinjai terdiri 
dari 9 Kecamatan, yang meliputi 67 Desa dan 13 Kelurahan dengan batas-batas 





a. Sebelah Utara : Kab. Bone 
b. Sebelah Barat : Kab. Gowa 
c. Sebelah Timur : Teluk Bone 
d. Sebelah Selatan : Kab. Bulukumba 
a. Keadaan Sosial  
Luas Wilayah Kabupaten Sinjai sekitar 819,96 km yang didiami oleh 
228.936 orang maka rata-rata tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Sinjai 
adalah sebanyak 279 orang. Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan 
penduduknya adalah Kecamatan Sinjai Utara yakni sebanyak 1.471 orang dan 
yang paling rendah adalah Kecamatan Sinjai Barat sebanyak 170 orang. 
b. Keadaan ekonomi 
Secara umum mata pencaharian yang kebangkan masyarakat Kabupaten 
Sinjai yaitu perikanan, pertanian, perkebunan, parawisata dan transportasi. Sektor 
ini menjadi prioritas dan dijadikan sektor strategis untuk dikembangkan di 
wilayah Kabupaten Sinjai dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Propinsi Sulawesi 
Selatan 
2. Profil Kecamatan Sinjai Borong 
Sinjai Borong adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten sinjai, Sulawesi 
Selatan, Indonesi. Adapun  desa/kelurahan yang terdapat di Kecamatan Sinjai 
Borong yaitu: 
a. Kelurahan Pasir Putih 
b. Desa Kassi Buleng 





d. Desa Batu Belerang 
e. Desa Biji Nangka 
f. Desa Bonto Sinala 
g. Desa Barambang 
h. Desa Bonto Katute 
Luas wilayah Kecamatan Sinjai Borong seluas 66,97 km dengan 
ketinggian 750-1000 m dpl yang terbagi menjadi lahan pertanian sawah seluas 
1.101 ha dan lahan pertanian bukan sawah seluas 1,900 ha. Jumlah penduduk 
Kecamatan Sinjai Borong pada tahun 2015 sebanyak 16.106 jiwa yang terdiri dari 
7.975 jiwa penduduk laki-laki dan 8.131 jiwa penduduk perempuan dengan 
kepadatan penduduk 240 jiwa. Sebagian besar penduduk Kecamatan Sinjai 
Borong berprofesi sebagai petani dengan komoditas unggulan kopi robusta dan 
tanaman hortikultura. Luas perkebunan Kopi Robusta di Kecamatan Sinjai 
Borong pada tahun 2016 seluas 650 ha. Dengan produksi sekitar 398 ton. 
3. Profil  Desa Bonto Tangnga 
Desa Bonto Tangnga merupakan Desa dari hasil pemekaran Desa Batu 
Belerang pada tahun 2002 berdasarkan inisiatif BPD bersama toko masyarakat 
yaitu dengan bukti dibentuknya Desa persiapan pada bulan April 2002 yang diberi 
nama Desa Bonto Tangnga dan resmi menjadi Desa Defenitif pada bulan juni 
2002, untuk pemberian nama Bonto Tangnga sendiri. Toko masyarakat 
menceritakan bahwa nama tersebut berasal dari salah satu kampung yang berada 





dibentuk kemudian masyarakat sepakat menamai Desa Tersebut dengan nama 
Desa Bonto Tangnga. 
Setelah terbentuknya sebagai desa persiapan pada tahun 2002, Bonto 
Tangnga di pimpin oleh An. Syarifuddin hingga saat ini, sementara struktur 
pemerintahan, Desa Bonto Tangnga menata pemerintahannya dengan membagi 
empat Dusun yaitu; 
a. Dusun Maccini 
b. Dusun Pattiroang 
c. Dusun Tajjuru 
d. Dusun Balatntieng. 
a. Kondisi Geografis dan Demografis 
Desa Bonto Tangnga adalah salah satu desa di Kecamatan Sinjai Borong 
Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi-Selatan Indonesia yang mempunyai wilayah 
693,84 Ha. Jumlah penduduk Desa Bonto Tangnga sebanyak 1595 jiwa yang 
terdiri dari 806 laki-laki dan perempuan 789 dengan jumlah kepala keluarga 






















L P L+P 
1. Maccini 180 170 350 122 
2. Pattiroang 212 253 465 140 
3. Tajjuru 199 173 372 108 
4. Balantieng 215 193 408 116 
JUMLAH 806 789 1595 486 
Batas-batas administratif pemerintah Desa Bonto Tangnga Kecamatan 
Sinjai Borong Kabupaten sinjai sebagai berikut: 
a.  Sebelah Utara      : Desa Batu Belerang 
b. Sebelah Timur     : Desa Kassi Buleng 
c. Sebelah Selatan   : Kecamatan Bulukumba 
d. Sebelah Barat      : Desa Batu Belerang 
b. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Bonto Tangnga 





tanaman seperti, padi, kopi, cengkeh dan lain-lain. Selain petani ada juga yang 
berprofesi lain seperti buruh, harian, karyawan dan PNS.42 
4. Sejarah Berdirinya Industri Kopi Borong 
Desa Bonto Tangnga, Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai, 
Sulawesi Selatan merupakan wilayah pegunungan yang kaya akan tanaman kopi. 
Melimpahnya tanaman kopi itulah yang dimanfaatkan oleh Syamsul Bahri, 
Mantan Guru Sukarela yang pernah mengajar di sejumlah sekolah Kabupaten 
Sinjai, membeli kopi milik warga untuk diolah menjadi kopi bubuk 
Ide pengolahan kopi dimulai Syamsul Bahri sejak tahun 2002. Lelaki 
berusia 83 tahun ini memberanikan diri membuat usaha dengan modal seadanya 
lantaran melihat potensi kopi di desanya begitu melimpah. Bersama istrinya 
Asiah, Syamsul Bahri membeli kopi dari kebun-kebun warga. Kemudian ia 
membawa pulang ke rumah untuk diolah menjadi kopi bubuk. “saya melihat 
selama ini di Borong, banyak kopi yang dihasilkan oleh petani tapi itu 
dimanfaatkan oleh orang luar, jadi saya mengambil inisiatif untuk melakukan 
proses industri apalagi dibantu oleh pemerintah dalam hal ini dinas perindustrian 
dan perdagangan”. 
Bahan baku yang melimpah dan tingginya permintaan kopi membuat 
usaha Syamsul Bahri terus berkembang. Kemudian mendirikan usaha dagang 
yang diberi merek Kopi Borong . kini ia sudah memiliki pabrik pembuatan kopi 
bubuk yang cukup terkenal di Sinjai. Ia menjadi satu-satunya produsen kopi 
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bubuk khas Sinjai Borong. Kopi borong yang dipatenkan namanya oleh Syamsul 
Bahri sering diikuti dalam ajang pameran baik ditingkat kabupaten dan provinsi.  
Kopi ini kerap dibawa untuk mewakili sinjai pada ajang pameran. 
Rasanya khas yang membuat kopi terus diburu konsumen. Hingga kini, Syamsul 
Bahri memasarkan kopinya ke toko-toko di Kabupaten Sinjai dan Kabupaten lain 
di Sulawesi Selatan.43 
B.  Peran Industri Kopi Borong Terhadap Kesejahteraan Karyawan  
Kesejahteraan adalah suatu kehidupan yang didambakan setiap manusia 
di dunia. Baik yang tinggal di kota maupun di Desa, semua mendambakan 
kehidupan yang sejahtera. Sejahtera dalam artian lahir dan batin. Namun, dalam 
kehidupan yang dialami manusia tidak selamanya dalam kondisi sejahtera. Hal ini 
membuat seseorang untuk selalu berusaha untuk mencari cara agar tetap hidup 
sejahtera. Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan manusia seperti; 
ekonomi, sosial, budaya, dan lain sebagainya. 
Salah satu usaha untuk mensejahterakan karyawan adalah dengan adanya 
industri Kopi Borong. Industri Kopi Borong merupakan salah satu industri kecil 
dan merupakan tempat pencaharian karyawan yang ada di Kecamatan Sinjai 
Borong untuk mensejahterakan keluarganya. Industri Kopi Borong dalam 
kegiatannya dapat membantu  dan membangun perekonomian karyawan setempat 
karena merupakan usaha ini mempunyai kaitan dengan mata pencaharian. Industri 
Kopi Borong berperan dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
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Kesejahteraan adalah balas jasa pelengkap (material dan non material) 
yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya untuk mempertahankan 
dan memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan agar semangat kerjanya 
meningkat. Kesejahteraan bagi karyawan sangat penting dan sangat bermanfaat, 
sehingga pemilik perusahaan menetapkan program kesejahteraan karywan. 
Program kesejahteraan harus disusun berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan, 
berdasarkan keadilan dan kelayakan dan berpedoman pada kemampuan 
perusahaan. 
Kesejahteraan mempunyai tujuan untuk mempertahankan karyawan 
dalam jangka panjang. Pemberian kesejahteraan sangat berarti dan bermanfaat 
untuk memenuhi kebutuhan fisik mental karyawan beserta keluarga. Sebagaimana 
yang diungkapkan salah satu informan mengatakan bahwa: 
Saya sebagai manager di Industri Kopi Borong ini memberikan program 
kesejahteraan bagi karyawan, karena ini sangat membantu karyawan dan 
keluarganya. Dengan adanya program kesejahteraan yang diberikan, 
karyawan pun lebih semangat dalam melakukan suatu pekerjaan.44 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilik 
perusahaan harus memberikan program kesejahteraan bagi karyawannya karena 
hal tersebut sangat bermanfaat dan dapat meningkatkan produktivitas karyawan. 
Program kesejahteraan yang diberikan perusahaan terhadap karyawan seperti 
BPJS ketenagakerjaan, BPJS kesehatan dan tunjangan hari tua. Program 
kesejahteraan yang utama tersebut hendaknya dapat menjadi kerjasama yang baik 
antara pihak perusahaan dan karyawan, karena karyawan dapat memberikan 
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kontribusi kepada perusahaan. Untuk mengetahui bentuk kesejahteraan karyawan 
peneliti melakukan wawancara dengan Pak Alimuddin mengatakan bahwa: 
Di industri Kopi Borong ini memiliki program kesejahteraan yang 
diterima karyawan berupa BPJS Ketenaga kerjaan, BPJS Kesehatan dan 
Tunjangan hari tua. Dengan adanya program tersebut dapat bermanfaat 
bagi karyawan.45 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa program 
kesejahteraan yang dapat diterimah karyawan di industri Kopi Borong yaitu BPJS 
ketenaga kerjaan, BPJS kesehatan dan tunjangan hari tua. 
BPJS ketenagakerjaan dilakukan oleh perusahaan sebagai pemberi kerja 
seperti jaminan kematian yang diberikan perusahaan seperti santunan beasiswa 
yang diberikan bagi anak dari karyawan yang meninggal dunia dari tingkat 
pendidikan TK sampai pendidikan tinggi maksimal S1. Dan jaminan kecelakaan 
kerja, perusahaan memberikan perlindungan dan menanggung resiko kecelakaan 
kerja mulai dari perjalanan pergi, pulang, ditempat kerja, serta perjalanan dinas. 
Perawatan tanpa batas biaya sesuai kebutuhan medis dan di tanggung perusahaan. 
Tunjangan hari tua diberikan kepada karyawan yang memiliki loyalitas 
tinggi atau masa kerja yang lama. Tunjangan hari tua adalah manfaat uang tunai 
yang dibayarkan sekaligus pada saat peserta memasuki usia pensiun, meninggal 
dunia, atau mengalami cacat total tetap dan diselenggarakan dengan sistem 
tabungan hari tua. Program tunjangan hari tua memberikan kepastian penerimaan 
penghasilan yang dibayarkan pada saat tenaga kerja mencapai usia 56 tahun atau 
telah memenuhi persyaratan tertentu. Seperti berikut: 
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1. Mencapai umur 56 tahun atau meninggal dunia, atau cacat total tetap. 
2. Berhenti bekerja yang telah memenuhi masa kepesertaan 5 tahun dan 
masa tunggu 1 bulan. 
 Hal tersebut hampir sama dengan yang diutarakan oleh Ibu Haryanti 
bahwa: 
Program kesejahteraan yang biasa karyawan terima dari perusahaan 
adalah BPJS kesehatan, BPJS ketenagakerjaan, Tunjangan hari tua dan 
tunjangan hari raya (THR). Program tersebut dapat membantu karyawan 
dan mampu meringankan beban karyawan.46 
 
Hal tersebut hampir sama yang diutarakan oleh Pak syamsul Bahri bahwa: 
Program kesejahteraan yang diberikan kepada karyawan itu sangat 
membantu karyawan, dan setiap karyawan sangat butuh program-
program itu. Dengan adanya program tersebut dapat menambah semangat 
kerja para karyawan.47 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa program 
kesejahteraan yang diberikan kepada karyawan sangat membantu dalam 
mensejahterakan keluarganya. Semangat kerja karyawan pun akan meningkat. 
Semangat kerja karyawan sangat dibutuhkan sekali oleh pihak peruahaan. 
Hal tersebut dapat meningkatkan tujuan perusahaan. Semangat kerja memegang 
peranan bagi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya dengan adanya 
semangat kerja yang tinggi akan terciptanya kepuasan diri seseorang atas hasil 
kerja yang dicapai, sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan baik. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu informan mengatakan 
bahwa: 
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Sebagai karyawan merasa semangat bekerja karena mendapat program 
kesejahteraan dan disini kami saling mendukung dan membantu satu 
sama lain untuk mencari nafkah.48 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa selain 
semangat kerja karyawan karena dapat program kesejahteraan, semangat pun 
terjadi karena saling bekerjasama dan saling mendukung satu sama lain. Saling 
mendukung dalam artian ketika salah satu karyawan mengalami masalah dalam 
pekerjaannya maka karyawan yang lainnya saling membantu dan memberi 
motivasi kepada sesama karyawan. Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Haryanti 
mengatakan bahwa: 
Suasana team yang kompak dan kekeluarga yang terjalin erat sesama 
karyawan membuat semangat. Karena motivasi bekerja sebagai 
pengalaman dan wawasan yang lebih luas. Dan mendahulukan tugas-
tugas yang lebih penting.49 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
membuat team yang kompak akan membuat karyawan semangat untuk bekerja. 
Adapun indikator semangat kerja yang didapat yaitu: 
a. Kerja sama 
 Kerja sama adalah suatu perbuatan yang dilakukan secara bersama-sama 
secara teratur oleh lebih dari satu orang yang menimbulkan akibat yang 
sebetulnya tidak akan terjadi, jika dikerjakan dengan perorangan. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh salah satu informan bahwa: 
Kerja sama antar  karyawan dalam perusahaan Industri Kopi Borong 
sangat kompak dan kami saling membantu satu sama lain jika ada kendala 
dalam melakukan pekerjaan. 50 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kerja 
sama yang dibentuk dalam suatu perusahaan akan meningkatkan motivasi dalam 
bekerja serta meningkatkan produktivitas yang baik. 
b. Disiplin  
Disiplin mengajarkan karyawan supaya sanggup atau bersedia untuk 
mengertahui dan memahami aturan-aturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang 
telah ditetapkan di perusahaan tersebut. Dengan adanya aturan yang ditetapkan 
dalam suatu perusahaan dapat menumbuhkan rasa kesadaran, kepatuhan dan 
perasaan senang agar dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan tidak merasa 
terbeban dan merasa risih kalau tidak melaksanakan ketentuan dan peraturan yang 
berlaku. Berkaitan hal tersebut salah satu informan mengatakan bahwa: 
Di Industri Kopi Borong masih ada sebagian karyawan yang kadang 
terlambat dalam bekerja namun masih ada juga karyawan yang tepat 
waktu dalam bekerja.51 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa meski 
peraturan sudah ditetapkan, masih ada karyawan yang melanggar seperti datang 
terlambat tetapi ada juga karywan yang datang tepat waktu. Pemilik perusahaan 
akan menegur karyawan yang datang terlambat agar bisa disiplin dalam bekerja di 
Industri Kopi Borong. 
c. Kepuasan  
Kepuasan kerja merupakan suatu sikap terhadap pekerjaannya yang 
didasarkan atas aspek-aspek pekerjaannya. Seseorang memerlukan kepuasan dari 
pekerjaannya agar dapat mempertahankan prestasi kerja dan produktivitas kerja 
                                                             





yang tinggi. Berkaitan hal tersebut salah satu informan mengatakan bahwa Kami 
merasa puas apabila melakukan suatu pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut karyawan merasa puas ketika melakukan 
suatu pekerjaan dengan baik dan tepat waktu. Hal tersebut bisa membuat 
perusahaan bisa berkembang menjadi lebih baik lagi. 
d. Keamanan 
 Keamanan untuk menghadapi masa depan adalah suatu jaminan yang 
dapat memberikan rasa aman. Dalam menghadapi masa tua nanti atau sudah 
pensiun. Rasa aman ditempat kerja adalah suasana perasaan yang tenang pada saat 
bekerja, para karyawan melaksanakan tugas-tugasnya di ruangan kerja. Tidak 
merasa terancam dan ditekan baik dari atasan sesama karyawan maupun dari 
pihak luar. 
Setiap karyawan mempunyai jaminan dalam melaksanakan pekerjaannya 
dan merupakan sebuah keharusan untuk memberi rasa aman dalam bekerja. Setiap 
pekerja pasti memiliki resiko yang sangat tinggi terutama ketika bekerja di 
kawasan industri. Hal tersebut menuntut seseorang harus mempunyai asuransi dan 
jaminan hidup ketika ada suatu hal yang tidak diinginkan yang sewaktu-waktu 
dapat terjadi. Dengan adanya jaminan sosial terhadap karyawan, hal ini bisa 
melindungi dan membantu perekonomian dalam keluarganya agar bisa sejahtera. 
Selain fasilitas asuransi industri Kopi Borong juga menyediakan elektronik 
sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu informan mengatakan bahwa: 
Industri di sini juga menyediakan fasilitas seperti komputer untuk 
karyawan, yang digunakan unutk pemasaran.52 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa tidak hanya difasilitasi 
BPJS ketenaga kerjaan tetapi juga difasilitasi komputer. Hal tersebut dapat 
dibuktikan bahwa industri Kopi Borong berusaha untuk mensejahterakan 
karyawannya. Program kesejahteraan yang bersifat fasilitas ini adalah sarana yang 
disediakan  perusahaan dan berguna untuk melayani karyawan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Perekonomian yang baik adalah dengan meningkatnya pendapatan, maka 
hal tersebut akan meningkatkan komsumsinya. Apabila komsumsinya baik maka 
masyarakat akan sejahtera hidupnya baik dari segi sandang, pangan dan papan. 
Jika sudah sejahtera maka seseorang akan meningkatkan jumlah produksi dan 
distribusi barang, sehingga para karyawan bisa hidup sejahtera dan bisa 
mengurangi pengangguran. Sebagaimana yang diungkapkan salah satu informan 
bahwa: 
Jika kita mengalami peningkatan produksi, otomatis kita meningkatkan 
gaji karyawan karena karyawan yang punya pekerjaan sehingga kita 
berusaha menaikkan gaji. 53 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 
hanya bantuan BPJS ketenaga kerjaan yang diberikan terhadap karyawan, 
peningkatan gaji karyawan pun di naikkan apabila mengalami peningkatan 
produksi. Hal tersebut dapat mensejahterakan kehidupan para karyawan. 
Peningktan pendapatan dari karyawan tentunya akan meningkatkan 
tingkat kesejahteraan. Salah satu indikator dari kesejahteraan keluarga diantaranya 
pemenuhan kebutuhan atas kesehatan. Tingkat pendapatan akan mempengaruhi 
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perilaku seseorang terhadap kesehatannya, apabila dia mengalami sakit maka 
pemilihan tempat untuk berobat akan disesuaikan dengan pendapatannya. 
Jika karyawan mempunyai pendapatan yang baik dan tinggi maka secara 
tidak langsung dan tingkat kepemilikan fasilitas hidupnya juga akan tinggi, karena 
dengan pendapatan yang tinggi para karyawan mempunyai kesempatan untuk 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Industri Kopi Borong sangat membantu dalam membangun 
perekonomian masyarakat, terutama dalam perekonomian keluarga. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu informan bahwa: 
Semenjak saya bekerja di industri Kopi Borong ini alhamdulillah 
keadaan ekonomi keluarga saya sedikit berubah kearah yang lebih baik. 
Mengenai persoalan biaya sekolah anak tercukup dan alhamdulillah 
sudah bisa membeli kendaraan.
54
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kehidupan karyawan sudah mulai meningkat semenjak bekerja di industri Kopi 
Borong dan kebutuhan perekonomiannya sudah lebih baik dari sebelumnya. 
Persoalan biaya sekolah anak, pada umunya tidak ada lagi kendala 
mengenai ekonomi dalam menyekolahkan anak-anak semenjak bekerja di industri 
kopi borong. Industri kopi borong merupakan kegiatan usaha yang mampu 
memperluas lapangan pekerjaan dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas 
pada masyarakat Desa Bonto Tangnga. Dengan masuknya industri di Desa 
diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan peluang 
usaha ataupun pekerjaan dan membawa perubahan terhadap kehidupan 
masyarakat di sekitarnya. 
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C. Tingkat Kesejahteraan Karyawan Di Industri Kopi Borong 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu: kepuasan 
kerja, komitmen dan kompensasi. Kompensasi adalah semua pendapatan yang 
berbentuk uang, barang langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas 
jasa yang diberikan kepada perusahaan. Gaji atau upah bagi seorang karyawan 
mempunyai arti atau peranan yang sangat penting dalam kelangsungan hidupnya. 
Karena dengan gaji yang mencukupi, seorang karyawan akan mampu bekerja 
lebih baik. Salah satu informan mengatakan bahwa: 
Dengan gaji yang cukup maka kami sebagai karyawan akan termotivasi 
dan berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan pekerjaan agar 
perusahaan bisa meningkat.55 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa gaji 
yang cukup yang diberikan oleh perusahaan sangat berperang penting bagi 
kehidupan para karyawan. Dengan gaji yang cukup juga dapat memberikan 
kesetiaan karyawan terhadap perusahaan akan lebih tinggi serta dapat memberikan 
status sosial karyawan di masyarakat. Selain gaji yang diperoleh setiap bulan 
secara berkala biasanya mendapat tunjangan seperti: BPJS ketenagakerjaan, BPJS 
kesehatan THR, dan Tunjangan hari tua. 
 Kondisi sosial ekonomi dari masyarakat idealnya meningkat dengan 
adanya pembangunan industri. Keberadaan industri di Desa Bonto Tangnga 
memberikan pengaruh dan membawa perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi 
karyawan. Misalnya tersedianya lapangan pekerjaan dan akan berpengaruh pada 
tingkat pendapatan karyawan. Dapat dilihat sebagai berikut: 
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1. Menyediakan Lapangan Pekerjaan 
Keberadaan Industri Kopi Borong di Desa Bonto Tangnga dianggap oleh 
karyawan setempat telah memberikan lapangan pekerjaan baru terutama bagi ibu 
rumah tangga dikarenakan kebanyakan karyawan yang bekerja di Industri Kopi 
Borong ini kebanyakan adalah seorang ibu rumah tangga. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa industri Kopi Borong dapat memberikan kesempatan kerja bagi warga 
Desa Bonto Tangnga maupun sekitarnya. 
Dengan adanya industri yang berkembang di masayarakat dapat 
memberikan  peluang adanya kesempatan kerja. Dengan demikian suatu 
masyarakat akan memperoleh pekerjaan dan jaminan sosial. Berkaitan hal tersebut 
salah satu informan mengatakan bahwa: 
Keberadaan industri Kopi Borong sangat berpengaruh terhadap karyawan 
setempat, karena memberikan kesempatan lowongan pekerjaan bagi 
karyawan di Desa Bonto Tangnga untuk mengurangi jumlah 
pengangguran.56 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan industri Kopi Borong membawah pengaruh positif pada masyarakat 
karena menyediakan lapangan pekerjaan sehingga dapat membantu masyarakat 
dalam perekonomiannya agar bisa sejahtera. 
Kondisi sosial ekonomi pada karyawan dapat dilihat kondisinya mengenai 
tempat tinggal atau rumah karyawan yang sudah lebih bagus dari sebelumnya. 
Seabagaimana yang diungkapkan oleh salah satu informan mengatakan bahwa: 
Semenjak saya bekerja di industri Kopi Borong alhamdulillah keadaan 
ekonomi keluarga saya sudah lebih baik dari sebelumnya dan 
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alhamdulillah saya sudah bisa merenovasi rumah saya dari hasil gaji saya 
sebagai karyawan.57 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya industri yang di bangun ditengah-tengah masyarakat Desa Bonto Tangnga 
sangat berpengaruh pada kehidupan sosial ekonomi masyarakat. 
Karyawan yang dulunya tinggal dirumah batu yang sederhana, kini setelah 
bekerja di industri Kopi Borong bisa merenovasi rumahnya dan memperluas 
bangunan rumahnya agar bisa hidup lebih nyaman dari sebelumnya hanya 
dulunya hanya mempunyai lantai semen kini ia mampu menggantinya dengan 
tegel. 
Peningkatan kesejahteraan karyawan dalam keluarganya dapat dilihat 
dalam beberapa hal, seperti persoalan biaya pendidikan anak-anak, kendaraan 
yang dimiliki dan rumah yang mereka miliki. Dalam persoalan biaya pendidikan 
anak-anak, tidak lagi mengalami kendala dalam menghadapi perekonomian dalam 
menyekolahkan anak-anaknya. Salah satu informan mengatakan bahwa: 
Selain dari kondisi sosial ekonomi, berpengaruh juga terhadap 
pendapatan karyawan. Apabila terjadi peningkatan pada tingkat produksi 
maka, pendapatan karyawan pun mengalami peningkatan. Dan karyawan 
yang dulunya sebagai petani kini hidupnya sudah mulai sejahtera dan 
bisa membiayai sekolah anaknya sampai kuliah.58 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpukan bahwa sebelum 
bekerja di industri sebagaian besar masyarakat berpofesi sebagai petani. Akan 
tetapi dengan adanya pembangunan industri kini masyarakat mendapat 
kesempatan untuk bekerja dan bisa mensejahterakan ekonomi keluarganya. 
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Karyawan menjadi sejahtera setalah bekerja di indutri Kopi Borong, 
bukti kesejahteraan yang dialami para karyawan yaitu sebelumnya hanya bekerja 
sebagai petani dengan pendapatan yang sedikit dan setelah bekerja di indutri Kopi 
Borong tersebut bisa mendapat penghasilan yang lebih banyak sehingga bisa 
menyekolahkan anaknya sampai kuliah karena pendapatanya sudah lumayan baik. 
2. Meningkatkan Pendapatan Karyawan dan Pemilik Usaha Industri Kopi 
Borong 
Keberadaan Industri Kopi Borong di Desa Bonto Tangnga  telah 
membantu pemerintah dalam mengurangi pengangguran dan membantu 
masyarakat dalam meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga yang awalnya 
tidak mempunyai pendapatan maka dengan bekerja di usaha Industri Kopi Borong 
ini jadi mempunyai pendapatan dan dapat membantu para suami dalam 
meningkatkan perekonomian keluarga. Terbukanya lapangan pekerjaan yang baru, 
maka akan berpengaruh pula pada pendapatan masyarakat. Keadaan masyarakat 
cenderung mengalami peningkatan pendapatan. Hal ini terjadi karena banyaknya 
anggota masyarakat yang tertarik untuk bekerja pada sektor industri. Berkaitan hal 
tersebut hampir sama dengan ungkapan Pak Firman bahwa: 
Sebelum saya bekerja di perusahaan ini, saya sebagai petani dengan 
penghasilan yang penghasilannya tidak terlalu banyak. Alhamdulillah 
semenjak saya bekerja di perusahaan ini pendapatan saya sudah lebih 
baik dan bisa mencukupi kebutuhan ekonomi dalam keluarga.59 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan industri di tengah-tengah masyarakat Desa Bonto Tangnga membawa 
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pengaruh positif, karena dapat mengubah kehidupan ekonomi pada karyawan ke 
arah yang lebih baik. 
Perekonomian karyawan mengalami peningkatan setelah bekerja di 
industri Kopi Borong kebutuhan sangan, pangan dan sandang terpenuhi. 
Tenaga kerja  merupakan salah satu unsur dari suatu organisasi yang 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam operasional perusahaan. Salah 
satu cara untuk mengembangkan tenaga kerja adalah dengan memberikan 
kesejahteraan pada karyawan. Kesejahteraan memacu pada motivasi kerja 
sehingga memberikan kinerja yang optimal. Salah satu motivasi kerja adalah 
tinggi atau rendahnya suatu gaji karyawan, karena dengan adanya gaji yang cukup 
karyawan akan semangat dalam bekerja dan kebutuhan pun tercukupi. Selain itu, 
perusahaan juga akan mengalami peningkatan dalam perkembangannya.  
Berkaitan hal tersebut salah satu informan mengatakan bahwa: 
Mengenai pendapatan yang saya dapatkan di Industri Kopi Borong yaitu 
sekitar Rp. 1. 920.000 per 24 hari dan Alhamdulillah tercukupi untuk 
kebutuhan di rumah. Semenjak saya bekerja  sebagai karyawan di 
Industri Kopi Borong kehidupan saya lebih baik dari sebelumya dan bisa 
membiayai sekolah anak-anak di rumah.60 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa gaji 
yang cukup yang didapatkan oleh karyawan tersebut dapat meningkatkan 
kesejahteraan karyawan dan meningkatkan motivasi untuk bekerja. Jika karyawan 
sejahtera maka, perusahaan pun ikut sejahtera dalam perkembangannya. Berkaitan 
hal tesebut hampir sama dengan pernyataan Pak Alimuddin bahwa: 
Gaji yang diberikan terhadap karyawan merupakan suatu imbalan dari 
Industri Kopi Borong terhadap karyawannya untuk suatu pekerjaan yang 
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telah dilakukan. Mengenai tingginya suatu gaji yang diberikan dapat 
meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja, serta dapat 
meningkatkan kesejahteraan karyawan karana adanya tunjangan yang 
diberikan terhadap karyawan.61 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
gaji yang tinggi serta adanya tunjangan yang diberikan terhadap karyawan dapat 
mensejahterakan karyawan serta meningkatkan produktivitas karyawan itu 
sendiri. Jika upah yang diberikan secara adil dan layak maka karyawan akan 
termotivasi dan lebih loyal untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan. 
Pendapatan yang diperoleh oleh pemilih usaha Industri Kopi Borong 
berkisar antara Rp. 39.000.000 per hari. Dengan pendapatan tersebut 
perekonomian masyarakat menjadi lebih baik dan dapat mencukupi kebutuhan 
keluarga.  
Pendapatan karyawan dengan meneger berbeda-beda, pendapatan 
karyawan sebanyak Rp.1. 920.000 per 24 hari. Sedangkan maneger dan bagian 
produksi sebesar Rp. 2.300.000 per bulan.62 
Pengaruh yang ditimbulkan industri tersebut terhadap para karyawan 
memberikan pengaruh pada pendapatan, karena pendapatan seseorang bisa dilihat 
dari mata pencahariannya. Sebagian karyawan di Desa Bonto Tangnga sebelum 
adanya pembangunan industri bermata pencaharian sebagai petani, hal tersebut 
dikarenakan pada masa dulu masih ada ladang dan persawahan. Akan tetapi, 
dengan adanya pembangunan industri di Desa Bonto Tangnga terjadi perubahan 
lahan dari yang sebelumnya sekarang menjadi bangunan industri sehingga yang 
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bekerja sebagai petani karena lahannya dijual dan beralih fungsi menjadi 
karyawan dan pendapatannya pun lumayan lebih baik dari sebelum bekerja 
sebagai karyawan. Sehubungan dengan hal tersebut hampir sama dengan apa yang 
diutarakan oleh Pak Alimuddin bahwa: 
 Pengaruh yang ditimbulkan industri ini lumayan banyak pengaruhnya, 
dari awal karyawan rata-rata bekerja sebagai petani, penanam tembakau 
dan berkebun. Jadi, semenjak bekerja di perusahaan ini pastinya dia juga 
mendapat penghasilan yang lebih baik. Dan tidak terlalu bekerja keras 
kerena dulunya menanam tembakau itu biasa susah.63 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh yang ditimbulkan industri tersebut banyak membawa perubahan 
terhadap karyawan, yang dulunya hanya seorang petani dengan penghasilan yang 
tidak terlalu mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Pendapatannya sekarang 
sudah lebih baik semenjak bekerja diperusahaan tersebut. 
D. Pandangan Islam Tentang Peran Industri Kopi Borong Terhadap 
Kesejahteraan Karyawan 
Islam memberkati pekerjaan di dunia dan menjadikan bagian dari pada 
ibadah dan jihad. Bekerja merupakan bagian dari ibadah dan jihad. Pekerja harus 
bersikap konsisten terhadap aturan Allah, suci niatnya, dan tidak melupakan-Nya. 
Dengan bekerja, karyawan bisa melaksanakan tugas kekhalifahannya, menjaga 
diri dari karyawan. Dan meraih tujuan yang lebih besar. Demikian pula dengan 
bekerja seseorang individu mampu memenuhi kebutuhannya, mencukupi 
kebutuhan keluarga dan berbuat baik kepada tetangganya. Hal tersebut tidak akan 
terwujud tanpa harta yang diperoleh dengan bekerja. 
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Islam adalah syari‟at dan kerja. Kerja meliputi ibadah, taat, kemauan 
bekerja keras dalam mencari nafkah serta menumbuh kembangkan nilai-nilai 
kebaikan. Allah memerintahkan hamba-Nya untuk berusaha guna mencari 
karunia-Nya di seluruh penjuru dunia. Sebagaimana dalam Al-Qur‟an surah Al- 
Jumu‟ah ayat 62/10: 
ا ََف ئ ر  ٞ ذ  ح َق ض  َٰ٘ ي  ٗاَْف ََٱىصَّ ش  ََٱّز ش  ۡسضَ فٜ 
٘اََْٗ َٱۡۡل  ََٱۡثز غ  َِف ۡضو  ٗاََْٗ َٱّللَّ ٍَ  َٱۡرم ش 
شَ مَ َٱّللَّ َ َثٞ   ُ ٘ َر ۡفي ح  ٌۡ يَّن   ١٠َاَىَّع 
Terjemahnya: 
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 





Berdasarkan ayat yang tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah 
menunaikan shalat sebaiknya mencari reski yang halal dan melanjutkan pekerjaan 
serta menyelesaikan keperluan yang belum selesai. Serta senantiasa mengingat 
Allah swt. Meningkatkan kehidupan yang lebih baik merupakan kewajiban bagi 
kaum muslim, jika disertai ketulusan niat maka hal tersebut menjadi ibadah. 
Terealisasinya pengembangan ekonomi di dalam Islam adalah dengan 
keterpaduan antara upaya individu dan upaya pemerintah. 
Meningkatkan kehidupan yang lebih baik merupakan kewajiban bagi 
kaum muslim, jika disertai ketulusan niat maka hal tersebut menjadi ibadah. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu informan mengatakan bahwa: 
Kita sebagai umat muslim harus menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam 
kehidupan kita sehingga kita memiliki niat yang tulus, karena niat yang 
tulus adalah salah satu ibadah. 
65
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kita 
sebagai umat Muslim diwajibakan untuk beribadah dan taat kepada Allah swt. 
Prinsip ekonomi Islam mengajarkan prinsip-prinsip kehidupan dalam menjalin 
hubungan dengan sesamanya. Yang didalamnya berisi arahan dan sekalugus 
tuntutan agar pengikut-pengikutnya berbuat sebaik-baiknya dan menjauhi 
tindakan yang dianggap dosa.  
Ekonomi Islam menjadi bagian dari keseluruhan ajaran Islam yang tidak 
sekedar berisi tentang kumpulan peraturan tetapi memberikan jaminan untuk 
terwujudnya kesejahteraan. Kegiatan ekonomi harus dijalankan dengan teleti dan 
cara berfikir pada nilai-nilai moral ekonomi Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an 
dan Hadits. Oleh karena itu, melahirkan prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam yang 
diterapkan di perusahaan Industri Kopi Borong yaitu: 
a. Adl (Keadilan) 
Nilai adil dalam perusahaan Industri Kopi Borong ini dapat dilihat dari 
adanya gaji yang diberikan oleh pemilik perusahaan kepada karyawan sebagai 
wujud kewajiban. Gaji yang diberikan sesuai dengan sistem kerja karyawan. 
Karyawan sudah merasa cukup dengan upah yang diterimah. Sabagaimana yang 
diungakapkan oleh salah satu informan bahwa: 
Alhamdulillah kebutuhan sehari-hari tercukupi, dan saya bisa membantu 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Industri 
Kopi Borong juga menerapkan prinsip-prinsip dasar ekonomi islam salah satunya 
yaitu dengan menanamkan nilai keadilan terhadap karyawan dengan cara 
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memberikan gaji yang merata terhadap karyawan. Nilai keagamaan pada 
karyawan masih ada, seperti mendirikan sholat 5 waktu. Walaupun para karyawan 
bekerja ia tetap menanamkan nilai-nilai keagamaan. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh salah satu informan bahwa: 
Meskipun saya sibuk bekerja, saya tetap menjalankan sholat 5 waktu. 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai-
nilai keagamaan masih ditanamkan dalam dirinya meski sibuk bekerja ia tidak 
akan lupa kewajibannya sebagai uamat Islam. Selain menjalankan sholat 5 waktu, 
karyawan juga melakukan pengajian satu kali sebulan. 
b. Siddiq (jujur) 
 Pemilik usaha Industri Kopi Borong tidak melakukan unsur penipuan 
dalam menjalankan usahanya, mereka menjual barang sesuai dengan permintaan 
pembeli. Sabagaimana yang diungkapkan oleh informan bahwa: 
 Kepuasan pelanggang merupakan hal yang utama jadi antara pengusaha 
dan pembeli tidak merasa dirugikan.
68
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sifat 
jujur dalam melakukan suatu usaha sangat penting agar tidak saling merugikan 
antara pembeli dan pengusaha. 
c. Amanah (Tanggung jawab) 
 Pemilik usaha Industri Kopi Borong mampu bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan pesanan tepat waktu sesuai dengan permintaan pelanggang. 
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d. Tabliqi (Komunikasi Pemasaran)  
Dalam memasarkan produknya, pemilik usaha Kopi Borong Desa Bonto 
Tangnga memasarkan dengan cara langsung ke masyarakat untuk menjual 
produknya atau memasarkannya lewat online. 
e. Fatanah (Kecerdasan) 
Pemilik usaha Industri Kopi Borong harus mempunyai sifat kreatif dan 
inovatif dalam menciptakan produk yang baik. 
f.  Khilafah (Pemerintahan) 
Pemilik usaha harus memberikan contoh yang baik terhadap karyawannya 
sebagaimana yang ditetapkan dalam Islam. Tidak merusak lingkungan dan tidak 
mencemari lingkungan 
g. Takaful ( Jaminan Sosial) 
Industri Kopi Borong menerapkan jaminan sosial pada karyawan seperti 
BPJS ketenagakerjaan, THR (Tunjangan Hari Raya) dengan memberika uang atau 
sembako. 
Islam memiliki konsep kesejahteraan yang jauh lebih bagus 
dibandingkan konsep-konsep ekonomi barat. Konsepnya pun telah diterapkan 
dengan baik, mulai dari zaman Rasulullah saw, sampai pada khalifah 
penggantinya. Kesejahteraan dalam pandangan islam bukan hanya dengan nilai 
ukuran material dan non material. Seperti, terpenuhnya kebutuhan spritual, 
terpeliharanya nilai-nilai moral, dan teruwujudnya keharmonisan sosial. Dalam 






1. Terpenuhnya kebutuhan pokok setiap individu rakyat, baik pangan, 
sandang, papan, pendidikan, maupun kesehatannya. 
2. Terjaganya agama, harta, jiwa, akal dan kehormatan manusia. 
Kesejahteraan tidak hanya sebuah sistem budaya, dan sistem sosial 
sebagaimana dalam Al-Qur‟an, pada surah Al-Quraisy/106:3-4 : 
ذ َ ۡٞ اَٱۡىج  ز  َٰ َٕ ةَّ ٘عَ ٣َف ۡيٞ ۡعج ذ ْٗاَس  ٍَِِّج  َ  ٌٖ  َ ۡطع 
َأ  َٰٛٓ ََٱىَّز  ف ِۢ ۡ٘ َخ  ِۡ ٍِّ َ  ٌ  ْٖ  ٍ ا ء   ٗ٤َ 
Terjemahnya: 
Maka hendaklah mereka menyembah tuhan pemilik rumah ini (ka‟bah), 
yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilankan lapar 




Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan oleh 
orang Islam selain materi yang mereka butuhkan untuk kesejahteraan mereka 
namun juga ketenangan jiwa berupa beribada kepada Allah swt. 
Ekonomi Islam memandang bahwa kesejahteraan bukan semata-mata 
hanya permasalahan ekonomi secara materi semata tetapi juga non materi dan 
bidang-bidang lainnya. Kesejahteraan dalam bidang ekonomi akan dapat 
ditegakkan bersama dengan tegaknya kesejahteraan dalam bidang-bidang lainnya 
yang berfungsi menopang dan saling menguatkan. Sehingga kesejahteraan 
merupakan upaya terus menerus dari umat manusia untuk berbuat sebaik-baiknya. 
Baik kepada Tuhan maupun kepada sesama manusia berdasarkan petunjuk ajaran 
islam. 
Di Industri kopi borong terdapat program kesejahteraan yang melibatkan 
materi yang didapatkan karyawan kepada perusahaan seperti, Tunjangan hari raya 
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(THR), BPJS kesehatan, BPJS ketenaga kerjaan dan tunjangan hari tua. Hal 





































A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran industri Kopi Borong dalam meningkatkan kesejahteraan 
karyawan dengan memberikan program kesejahteraan yaitu BPJS 
kesehatan, BPJS ketenagakerjaan, tunjangan hari raya (THR) dan 
tunjangan hari tua untuk meningkatkan semangat karyawan untuk 
bekerja. Semangat kerja karyawan juga terbentuk dengan adanya bentuk 
kerja sama, saling membantu serta saling mendukung dalam 
melaksanakan semua pekerjaan dalam kegiatan sehari-harinya. 
2. Tingkat kesejahteraan sangat berpengaruh positif bagi kelangsungan 
hidup dan kinerja karyawan. Industri Kopi Borong membawa pengaruh 
positif pada karyawan, karena dengan adanya pembangunan industri 
karyawan yang dulunya hanya bekerja sebagai petani dengan pendapatan 
yang tidak telalu banyak, kini bisa bekerja di perusahaan tersebut dengan 
pendapatan yang lebih baik dari sebelumnya.  
3. Pandangan Islam terhadap peran industri Kopi Borong terhadap 
kesejahteraan karyawan. Dalam Islam bukan hanya materi saja yang 





matrial, seperti terpenuhnya kebutuhan spiritual, terwujudnya nilai-nilai 
moral dan keharmonisan sosial serta ketenangan jiwa. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi perusahaan, program kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis 
disarankan untuk dikembangkan bentuknya secara lebih baik agar di 
masa depan dapat tercipta semangat kerja yang lebih tinggi 
dibandingkan keadaan yang sekarang.  
2. Bagi karyawan bekerja dengan sungguh tanpa banyak mengeluh, ikhlas 
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A. Adapun pertanyaan-pertanyaan untuk karyawan Industri Kopi Borong 
Berapa umur Bapak/Ibu? 
1. Sudah Berapa Lama Bapak/Ibu bekerja di perusahaan ini? 
2. Bagaimana sistem kerja di perusahaan ini? 
3. Berapa gaji/upah yang Bapak/Ibu terimah? 
4. Apakah gaji/upah yang Bapak/Ibu terimah jumlahnya sama dengan 
karyawan lain? 
5. Apa yang menjadi Alasan Bapak/ibu masuk bekerja di perusahaan ini? 
6. Apakah program kesejahteraan yang diberikan perusahaan Industri Kopi 
Borong dapat mensejahterakan karyawan? 
7. Apakah program kesejahteraan yang diberikan terlaksana atau tidak? 
8. Bagaimana kehidupan perekonomian Bapak/ibu setelah bekerja di Industri 
Kopi Borong? 
9. Apakah nilai-nilai keagamaan Bapak/Ibu masih tanamkan dalam keluarga? 
B. Adapun Pertanyaan-Pertanyaan untuk manager di Industri Kopi Borong 
1. Apa yang menjadi latar belakang berdirinya Industri Kopi Borong? 
2. Apakah Bapak/Ibu memakai modal sendiri atau bekerjasama dengan 
perusahaan lain? 
3. Bagaiman peran Bapak/Ibu dalam mensejahterakan karyawan? 
4. Berapa jumlah karyawan di perusahaan Industri Kopi Borong? 






6. Bagaimana teknik pemasaran di perusahaan Industri Kopi Borong? 










DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
 
No Nama informan          Umur  Jabatan 
1. Syamsul Bahri 58 Owner 
2. Nesti Rinaeni 34 Karyawan  
3. Firman  52 Karyawan  
4. Erni 31 Karyawan  
5. Nawir 50 Imam Dusun 
6. Alimuddin 37 Manager 
7. Sadar  34 Karywan 
8. Rubiana 41 Imam Dusun 
9. Haryanti 35 Staf  
10. Marhana 54 Karyawan 















Gambar 1. Wawancara dengan Ibu Rubiana, Karyawan. Tanggal  20 September 
2020. 
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